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ABSTRAKSI
TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KERUNTUHAN BALOK BETON
BERTULANG MENGGUNAKAN TRAS JATIYOSO SEBAGAI
PENGGANTI PASIR
Beton mempunyai kuat tekan sangat tinggi, tetapi kuat tarik sangat rendah.maka
kita beri dengan batang baja tulangan sehingga beton dapat menahan kuat tarik, Fungsi
bahan pengganti yaitu sebagai bahan alternative atau untuk menghemat biaya
Pemanfaatan Tras sebagai bahan tambah dalam campuran beton merupakan salah satu
usaha untuk mengurangi pemakaian agregat halus guna mengurangi biaya karena tras
dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus.penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kuat tekan dan keruntuhan yang terjadi pada balok beton bertulang dengan
Tras sebagai pengganti sebagian agregat halus dengan nilai fas 0,45 pada umur
pengujian 28 hari, variasi pemakaian Tras : 0%, 20%, 40%, 60%, Benda uji berupa silinder
beton diameter = 15 cm, h = 30 cm dan balok beton ukuran (10 x 15 x 100) cm3 dan
tulangan diameter = 6 mm dan begel diameter = 4 mm  Metode perancangan campuran
adukan beton menggunakan metode American Concrete Institute, hasil pengujian kuat
tekan silinder beton pada beton normal menghasilkan kuat tekan sebesar 25,394 MPa
Penambahan tras rata-rata mengakibatkan kekuatan beton meningkat, peningkatan
maksimal tercapai pada variasi penambahan tras 20% sebesar 26,172 MPa, dan setelah
variasi tras 20% kekuatan beton cenderung mengalami penurunan Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa kuat tekan maksimal beton terdapat pada variasi tras 20%
atau mengalami peningkatan sebesar 3,05% dari beton normal, penambahan tras
melebihi 20% terhadap pasir akan menyebabkan penurunan kuat tekan beton dari kuat
tekan maksimal, dan hasil pengujian kuat lentur balok beton pada beton normal
menghasilkan kuat lentur sebesar 4,687 kN Kekuatann maksimal tercapai pada variasi
penambahan tras 20% sebesar 4,781 kN dan setelah variasi tras 20% kekuatan beton
cenderung mengalami penurunan Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kuat lentur
maksimal beton terdapat pada variasi tras 20% atau mengalami peningkatan sebesar
2,13% dari beton normal, momen lentur dari pengujian lebih besar disbanding momen
lentur teoritis.
Kata kunci : Kuat lentur beton, Tras, Kuat tekan beton,
